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ABSTRAK 

Nama  : Intan Rahmatika  

Program studi : Kimia Fakultas Sains dan Teknologi 

Judul  : Aktivitas antibakteri sabun padat transparan dari minyak 

atsiri daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) terhadap 

Staphylococcus epidermidis 

Tanggal Sidang : 26 Juli 2023 

Transparan. 

 

Sabun merupakan bahan yang digunakan dalam pembersihan kotoran maupun 

bakteri yang terdapat pada kulit. Salah satu inovasi sabun menarik yang banyak 

digunakan dalam produk kecantikan adalah sabun padat transparan. Minyak atsri 

daun kari berfungsi sebagai antibakteri dalam pembuatan sabun padat transparan 

antibakteri penyebab jerawat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri sabun padat transparan minyak atsiri daun kari terhadap 

Staphylococcus epidermidis. Metode pada penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental. Formula sabun padat transparan mengandung minyak atsiri daun 

kari dengan variasi volume minyak atsiri yaitu 0 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,6 mL dan 

0,8 mL. Sabun padat transparan yang dihasilkan dilakukan beberapa pengujian 

seperti uji organoleptik, kadar air, pH, uji alkali bebas dan antibakteri. Hasil sabun 

padat transparan minyak atsiri daun kari dengan variasi volume minyak atsiri 

didapatkan diameter zona hambat terbaik pada volume 0,8 mL dengan diameter 

hambat 17,5 mm tergolong dalam kategori kuat. Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sabun padat transparan minyak 

atsiri daun kari mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan volume minyak atsiri daun kari dalam pembuatan sabun padat 

transparan yang paling efektif yaitu pada volume 0,8 mL. 
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Soap is an ingredient that functions to clean dirt and bacteria from the skin. 

Transparent solid soap is one of the soap innovations to be more interesting. 

Curry leaf essential oil serves as an antibacterial in making acne-causing 

transparent solid soap. The purpose of this study was to determine the 

antibacterial activity of transparent solid soap curry leaf essential oil against 

Staphylococcus epidermidis. The method in this study was carried out 

experimentally. The transparent solid soap formula contains curry leaf essential 

oil with variations in essential oil volume of 0 mL, 0.2 mL, 0.4 mL, 0.6 mL and 0.8 

mL. The resulting transparent solid soap is carried out several tests such as 

organoleptic tests, moisture content, pH, free alkali and antibacterial tests. The 

results of transparent solid soap of curry leaf essential oil with variations in 

essential oil volume obtained the best inhibitory zone diameter at a volume of 0.8 

mL with an inhibitory diameter of 17.5 mm classified as strong category. Based 

on the results of tests that have been done, it can be concluded that transparent 

solid soap of curry leaf essential oil is able to inhibit the growth of Staphylococcus 

epidermidis bacteria and the most effective volume of curry leaf essential oil is at a 

volume of 0.8 mL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis dengan sumber 

daya alam yang berlimpah termasuk keanekaragaman jenis tumbuhan, salah satu 

tanaman yang dimiliki Indonesia adalah tanaman kari (Murraya koenigii). 

(Muhammad dkk., 2020). Daun kari di Aceh dikenal sebagai “daun temurui” yang 

sering digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu atau penyedap pada makanan 

(Mustanir dkk., 2019). Selain sebagai penyedap makanan, daun kari juga dapat 

digunakan sebagai antibakteri, antioksidan dan antidiabetes. Daun kari memiliki 

kandungan senyawa diantaranya alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan 

minyak atsiri (Siregar dan Aurelia, 2022). 

Daun kari memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat digunakan untuk 

memberikan rasa dan aroma pada makanan atau minuman, kosmetik, parfume, 

obat-obatan ataupun sebagai antimikroba (Lubis dan Novita, 2018). Minyak atsiri 

daun kari memiliki kandungan senyawa monoterpen dan seskuiterpen diantaranya 

caryophyllene (20,45%), β-pinena (9,8%) humulene (7,56%), limonene (5,4%), β-

phellandrene (3,8%), phytol (1,99%), copaene (0,80%) dan α-cubebene (0,29%) 

yang dapat berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri dan anti jamur (Siregar dan 

Aurelia, 2022). Minyak atsiri sering digunakan dalam menghambat pertumbuhan 

mikroba seperti bakteri sudah lama dilakukan, hal ini didukung karena adanya 

kandungan senyawa dalam minyak atsiri seperti terpene, aldehida, alkohol, ester, 

fenolik, eter dan keton. Kemampuan minyak atsiri dari daun kari telah dilaporkan 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif 

seperti Streptococcus pyogenes, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus 

dan Proteus mirabilis, Enterococcus faecalis ddan Salmonella typhimurium 

(Hidayanti dkk., 2020). Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu bakteri 

gram positif yang mudah mengkontaminasi kulit dan menyebabkan infeksi pada 

kulit. Penyakit atau infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus 

epidermidis umumnya dapat diobati dengan memberikan secara langsung pada 



2 
 

bagian yang terkena infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri tersebut adalah 

bagian kulit seperti jerawat (Nurhayati dkk., 2020). 

Penanganan kontaminasi Staphylococcus epidermidis dapat dilakukan melalui 

pembersih media sabun. Sabun padat transparan menjadi pilihan tepat karena 

dapat menghasilkan busa yang lebih lembut dan juga dapat digunakan untuk 

merawat kulit dengan penambahan bahan yang berfungsi sebagai humektan 

(pelembap). Produksi sabun padat transparan dengan penambahan bahan-bahan 

alami pada saat ini banyak diminati oleh konsumen, misalnya sabun yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh seperti sabun yang ditambahkan senyawa atau 

bahan yang berfungsi sebagai antibakteri. Bahan alami merupakan salah satu 

alternatif yang digunakan untuk menghindar efek samping oleh bahan berbahaya 

pada penggunaan antibakteri. Tujuan dari penggunaan bahan alami yaitu untuk 

dapat menggantikan bahan sintetis, seperti antibakteri, pemutih, pewarna, parfum 

dan lain-lain (Ariska dkk., 2021). 

Penelitian Rita dkk., (2018) tentang formulasi sediaan sabun padat minyak 

atsiri serai dapur sebagai antibakteri terhadap E. Coli dan S. Aureus menunjukkan 

bahwa dengan adanya penambahan minyak atsiri serai dapur pada sabun padat 

transparan sebagai antibakteri memiliki pengaruh terhadap bakteri E. Coli dan 

bakteri S. Aureus. Minyak atsiri serai dapur mampu menghambat bakteri E. Coli 

dan S. Aureus dengan daya hambat kuat pada konsentrasi 25%; 50%; 100%. 

Diameter hambat terhadap bakteri E. Coli yaitu sebesar 12,25 mm; 12,25mm; dan 

16,75 mm, sedangkan S. Aureus sebesar 10,25 mm; 10,50 mm; dan 11,00 mm 

pada konsentrasi yang sama. Aktivitas antibakteri yang dimiliki sabun padat 

transparan terhadap bakteri E. Coli dan S. Aureus termasuk kuat dengan daya 

hambat keduanya sebesar 17 mm-22 mm. Hasil uji kualitas sabun padat 

transparan sesuai dengan standar SNI kecuali fraksi tak tersabunkan. Penelitian 

Ayu dkk., (2018) mengenai karakteristik dan aktivitas antibakteri minyak atsiri 

rimpang jeringau terhadap S. Aureus dan E. Coli pada sabun transparan 

menunjukkan bahwa penambahan minyak atsiri rimpang jeringau memiliki 

pengaruh terhadap aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

S. Aureus dan E. Coli. Perlakuan terbaik pada penelitian ini dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri adalah S4 dengan diameter hambat S. Aureus sebesar 15,46 
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mm dan E. Coli sebesar 11,67 mm. Sabun padat transparan dari perlakuan ini 

memiliki mutu tertinggi dengan kadar air sebesar 12,37%, jumlah asam lemak 

34,42%, asam lemak bebas 1,76%, pH 9,93 dan nilai uji iritasi 0,05 (hampir tidak 

nampak). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

aktivitas antibakteri sabun padat transparan dari minyak atsiri daun kari (Murraya 

koenigii) terhadap Staphylococcus epidermidis. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu apakah sabun padat transparan dari minyak 

atsiri daun kari (Murraya koenigii) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus epidermidis? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sabun padat 

transparan dari minyak atsiri daun kari (Murraya koenigii) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. 

 

I.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat daun kari 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada masyarakat. 

2. Dapat mengetahui proses pembuatan sabun padat transparan dari daun kari 

sebagai antibakteri. 

3. Dapat memberikan produk sabun padat transparan dengan penambahan 

minyak atsiri daun kari sebagai antibakteri. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Minyak atsiri daun kari yang diambil dari daun kari di kota Aceh Besar. 

2. Minyak atsiri daun kari diekstraksi menggunakan metode destilasi uap 

air. 

3. Variasi volume minyak atsiri daun kari pada sabun padat transparan 

yaitu 0 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,6 mL; dan 0,8 mL. 

4. Pengujian yang dilakukan pada sabun padat transparan yaitu uji 

organoleptik, uji kadar air, uji pH, uji alkali bebas dan uji aktivitas 

antibakteri. 

5. Media yang digunakan adalah Nutrient Agar (NA) dengan 

menggunakan metode cakram. 

6. Bakteri yang digunakan Staphylococcus epidermidis 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Tanaman Kari 

Tanaman kari atau disebut juga dengan temurui (Murraya koenigii (L.) 

Spreng) termasuk golongan keluarga Rutaceae (suku jeruk). Tanaman ini berasal 

dari daerah India dan tumbuh subur di daerah beriklim tropis. Tanaman kari 

merupakan tanaman khas India, Sri Langka, dan beberapa daerah di Asia 

Tenggara seperti Indonesia. Daun kari ini banyak ditemukan di Provinsi Aceh 

yang dikenal dalam bahasa daerah “daun temurui” (Pamungkas dkk., 2022). Daun 

kari banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai rempah penyedap masakan 

sehingga akan memberikan aroma yang sedap dan rasa yang nikmat pada 

makanan (Septiyaningsih dkk., 2019). Disamping digunakan sebagai rempah, 

daun kari juga digunakan dalam pengobatan tradisional yang berkhasiat 

menyembuhkan pusing, sakit perut, diare, influenza, rematik, obat luka bahkan 

diabetes. Daun dan akar tanaman kari dapat digunakan untuk menyembuhkan 

wasir dan menurunkan demam, peradangan dan gatal-gatal (Mustanir dkk., 2019). 

Kandungan yang dimiliki daun kari adalah air (66,3%), protein (1%), lemak (1%), 

karbohidrat (16%), serat (6,4%) dan mineral (4,2%). Mineral utama yang dimiliki 

per 100 g daun kari yaitu kalsium (810 mg), fosfor (600 mg) dan zat besi (2,1 

mg). Kandungan vitamin yang dimiliki yaitu karoten (12.600 i.u.), asam nikotinat 

(2,3 mg) dan vitamin C (4 mg) (Su’adah dkk., 2021). Skrinning fitokimia daun 

kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) menunjukkan bahwa daun kari dari kota 

langsa mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid dan tannin 

(Sukma dkk., 2018). 

 

II.2 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Kari 

  Tanaman kari merupakan pohon perdu atau semak dengan ketinggian 

hingga 2,5-6 m). Batang utama berdiameter sekitar 15-40 dengan warna hijau tua 

hingga kecoklatan. Daun kari masing-masing memiliki 11-24 helai daun, panjang 

tangkai 30 cm., bercabang dan majemuk bipinate Daun tipe dorsiventral, 

majemuk bipinate, dengan lapisan epidermis pada permukaan atas dan bawah 
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daun (Emilda, 2022). Daun kari memiliki bentuk hampir menyerupai daun salam, 

hanya saja ukuran daun yang dimiliki lebih kecil dan baunya lebih tajam 

dibandingkan dengan daun salam. Daun muda berwarna hijau muda dan daun tua 

berwarna hijau tua (Sukma dkk., 2018).  

Bunga tanaman kari mulai genap terdiri dari 11-50 kuntum; Bunga putih, 

sepal tegak, kelopak lanset diatas, benang sari: 5 panjang di luar dan 5 pendek di 

dalam, kepala sari reniform dalam, coklat kekuningan pucat, putik bulat, putih 

kehijauan, gaya lurus dengan dasar melebar. Buah bulat, licin, hijau saat muda 

berubah ungu-hitam saat matang mengandung 1-2 biji. Biji berbentuk bulan sabit, 

hijau keputihan, ditutupi dengan aril hitam-ungu. Tanaman tumbuh dengan baik di 

ketinggian 600 hingga 1500 m dan rukun dengan semua jenis tanah jika ada 

drainase yang baik (Emilda, 2022). 

 

 

Gambar II.1 Daun Kari (Murraya koenigii (L.) Spreng 

 

Klasifikasi dari tanaman kari pada penelitian ini adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo   : Sapindales 

Famili   : Rutaceae (Suku jeruk) 

Genus   : Murraya 

Spesies  : Murraya Koenigii (L.) Spreng 
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II.3 Minyak Atsiri 

Minyak atsiri merupakan salah satu jenis minyak yang dihasilkan oleh 

tumbuhan dan memiliki banyak manfaat. Karakteristik fisik dari minyak atsiri 

yaitu dapat disimpan dalam suhu ruang berbentuk cairan kental. Bagian-bagian 

tanaman yang dapat menghasilkan minyak atsiri yaitu daun, bunga, buah, biji, 

kulit buah, kulit biji, batang akar atau rimpang. Minyak atsiri dikenal juga sebagai 

minyak eteris (aetheric oil), esensial, atau aromatik (Perangin-angin dan Lubis, 

2017). Salah satu ciri utama minyak atsiri adalah mudah menguap dan memiliki 

aroma khas. Oleh karena itu, minyak atsiri sering digunakan dalam proses 

pembuatan parfume maupun kosmetika sebagai bahan dasar (Zaituni dkk., 2016). 

Ciri-ciri dari minyak atsiri yaitu mudah menguap pada suhu kamar, memiliki 

aroma khas sesuai dengan tanaman penghasilnya, umumnya larut dalam pelarut 

organik dan sukar larut dalam air (Ariyani dkk., 2008).  

Komponen kimia minyak atsiri umumnya dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu hydrocarbon, dan oxygenated hydrocarbon. Senyawa yang termasuk dalam 

kelompok hidrokarbon terbentuk dari unsur hidrogen (H), dan karbon (C). 

Senyawa Hydrocarbon yang ditemukan dalam minyak atsiri terdiri dari senyawa 

terpene, selain itu juga parafin, olefin, dan hidrokarbon aromatik, sedangkan 

senyawa yang termasuk dalam golongan oxygenated hydrocarbon terbentuk dari 

unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O), yaitu alkohol, aldehida, keton, 

oksida, ester, dan eter (Ariyani dkk., 2018). Minyak atsiri mengandung komponen 

aktif yang disebut terpene. Zat inilah yang mengeluarkan aroma atau bau khas 

yang dimiliki banyak tanaman. Senyawa terpenoid yang terkandung dalam 

minyak atsiri dapat dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu monoterpen yang 

memiliki titik didih antara 140-1800ºC dan seskuiterpen yang memiliki titik didih 

>2000ºC (Sulistiyani, 2015). 

Isolasi dari minyak atsiri dapat dilakukan dengan berbagai macam metode 

seperti metode distilasi, metode pengepresan, metode ekstraksi pelarut, metode 

evaporatif dan metode ekstraksi lemak padat (Kusumawardhani dkk., 2022). 

Secara umum proses pengambilan minyak atsiri dilakukan dengan metode 

distilasi. Distilasi merupakan salah satu metode pemisahan yang digunakan dalam 

isolasi minyak atsiri. Prinsip kerja dari metode destilasi yaitu pemisahan 
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komponen campuran yang terdiri dari dua komponen atau lebih berdasarkan 

tekanan uap atau perbedaan titik didih dari komponen senyawa. Distilasi dapat 

dilakukan dengan tiga metode, yaitu: 

1) Destilasi air 

Bahan yang akan disuling langsung berhubungan dengan air mendidih. 

Metode ini disebut juga sebagai metode perebusan. Bahan yang direbus dapat 

mengapung ataupun tenggelam seluruhnya, tergantung dari berat jenis dan 

jumlah yang akan diproses. Selama proses perebusan, minyak atsiri akan 

menguap bersama air sehingga diperlukannya kondensor untuk proses 

kondensasi agar minyak atsiri dan air dapat dihasilkan. 

2) Destilasi uap dan air 

Sampel ditempatkan dalam wadah yang hampir mirip dengan ketel kukus. 

Metode ini disebut juga dengan pengukusan. Proses pengukusan dapat 

dilakukan dengan cara memberi batas antara air dan bahan baku, setelah itu 

memanaskan air sampai mendidih sehingga minyak atsiri akan mengikuti 

aliran uap kemudian dialirkan ke kondensor untuk mengalami proses 

kondensasi. Selama proses berlangsung suhu uap harus dikontrol agar bahan 

yang digunakan dapat mengeluarkan minyak atsiri. 

3) Destilasi uap langsung 

Bahan pada metode ini dialirkan uap yang berasal dari generator uap. uap 

yang dihasilkan dialirkan kedalam alat destilasi sehingga minyak atsiri akan 

menguap terbawa oleh aliran uap air dan mengalami proses kondensasi. Uap 

yang dihasilkan biasanya memiliki tekanan lebih besar dari tekanan atmosfer. 

(Putri dkk., 2021).  

 

II.4 Minyak Atsiri Daun Kari 

 Minyak atsiri adalah minyak nabati yang juga dikenal sebagai minyak 

esterik atau minyak terbang (Muhammad., 2020). Minyak atsiri berfungsi sebagai 

penambah rasa, antimikroba, antioksidan, dan anti-inflamasi (Siregar dan Aurelia, 

2022). Daun kari merupakan salah satu jenis tumbuhan rempah yang memiliki 

potensial penghasil minyak atsiri (Pamungkas dkk., 2022). Minyak atsiri yang 

diekstraksi dari tanaman daun kari memiliki beberapa aplikasi industri dalam 
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pembuatan sabun, parfum, kosmetik, pengolahan makanan, dan banyak lainnya 

(R, 2020). Senyawa kimia yang ditemukan dalam minyak atsiri daun kari 

diantaranya caryophyllene (20,45%), β-pinena (9,8%) humulene (7,56%), 

limonene (5,4%), β-phellandrene (3,8%), phytol (1,99%), copaene (0,80%) dan α-

cubebene (0,29%) yang termasuk dalam golongan senyawa monoterpen dan 

seskuiterpen (Siregar dan Aurelia, 2022). 

 

 

Gambar II.2 Struktur 𝛽-caryophyllene 

(Sukmajaya dkk., 2012) 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari minyak atsiri yaitu 

sifat fisika dan kimia minyak atsiri, jenis tanaman, usia panen, penyediaan bahan 

baku, penanganan pasca panen, perlakuan sebelum pemurnian dan perlakuan 

bahan baku yang kurang tepat akan menyebabkan kehilangan minyak sehingga 

cenderung menurunkan kualitas dari minyak atsiri (Sari dkk., 2020). 

 

Tabel II.1 Karakteristik minyak atsiri daun kari  

No Nama parameter SNI 

1. Bobot Jenis 0,8589-0,9748 g/cm3 

2. Titik didih 140℃-170℃ 

3. Indeks Optik Bias 1,540 

(Pamungkas dkk., 2022) 

Penggunaan minyak atsiri dalam menghambat dan membunuh 

mikroorganisme seperti bakteri telah lama dilakukan, hal ini disebabkan karena 

adanya kandungan senyawa seperti terpen, aldehid, alkohol, ester, fenolik, eter 

dan keton. Kemampuan minyak atsiri dari daun kari telah dilaporkan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan bakteri gram negatif seperti 

Streptococcus pyogenes, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus dan 
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Proteus mirabilis, Enterococcus faecalis ddan Salmonella typhimurium 

(Hidayanti dkk., 2020).  

 

II.5 Jerawat 

Organ terbesar pada tubuh manusia yang tersusun dari empat jaringan 

dasar yaitu jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot dan jaringan saraf disebut 

kulit. Kulit terdiri dari dua lapisan utama yaitu epidermis dan dermis yang 

memiliki fungsi sebagai pelindung tubuh manusia dari pengaruh lingkungan 

(Madelina dan Sulistiyaningsih, 2018). Infeksi merupakan salah satu penyakit 

yang mengganggu kesehatan masyarakat. Penduduk negara berkembang, 

termasuk Indonesia sering menderita penyakit infeksi. Istilah infeksi 

menggambarkan pertumbuhan atau replikasi mikroorganisme dalam tubuh inang. 

Penyakit ini muncul ketika infeksi menghasilkan perubahan dalam fisiologi 

normal tubuh. Infeksi dapat tertular dari manusia ke manusia ataupun dari hewan 

ke manusia, penyakit ini juga dapat disebabkan oleh beberapa mikroorganisme 

seperti bakteri, virus, parasit dan jamur (Qomar dkk., 2018). Jerawat merupakan 

salah satu penyakit infeksi kulit yang sering dialami oleh semua orang. Penyakit 

ini menyerang kulit pilosebasea, yang merupakan bagian dari kelenjar sebaceous 

dan folikel rambut. Jerawat terbentuk akibat terjadinya penyumbatan folikel oleh 

sel-sel mati, sebum dan peradangan yang disebabkan oleh bakteri. Jerawat 

memiliki bentuk seperti bisul berisi dan terkadang menjadi keras. Jerawat sering 

muncul pada kulit terutama wajah dengan benjolan kecil, berkepala kuning, penuh 

dengan nanah terasa gatal dan sedikit nyeri (Afifi dkk., 2018). 

Jerawat dapat terjadi karena adanya penyumbatan kelenjar minyak yang 

terdapat di kulit serta peradangan kronis pada folikel pilosebasea yang sering 

dialami oleh remaja maupun orang dewasa. Meskipun penyakit jerawat secara 

medis bukan penyakit kronis yang mengancam jiwa, namun penyakit ini dapat 

mempengaruhi kualitas hidup dan dapat memberikan dampak sosial ekonomi bagi 

penderitanya (Anwar dan Soleha, 2016). Acne vulgaris atau biasa disebut sebagai 

jerawat merupakan penyakit radang kronis termasuk dalam unit pilosebaceous 

yang memiliki gambaran klinis polimorfik yang terdiri dari berbagai gangguan 

kulit seperti komedo, papul, pustule, nodul dan jaringan parut. Penyakit jerawat 
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sering dialami oleh pasien biasanya terjadi pada wajah, bahu, leher, dada, 

punggung atas dan lengan atas oleh kelenjar sebasea pada daerah yang aktif 

(Saputra dan Anggraini, 2016). 

Jerawat atau acne vulgaris dapat dipicu oleh bakteri Propionibacterium acne, 

Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus terjadi akibat peradangan 

pada lapisan yang disertai penyumbatan dan penumpukan bahan keratin (Pariury 

dkk., 2021). Jerawat yang disebabkan oleh beberapa bakteri mempunyai dampak 

yang berbeda seperti P. Acne menghasilkan lipase dengan memecah asam lemak 

bebas dari lipid kulit yang mengakibatkan terjadinya peradangan jaringan 

sehingga membantu pembentukan jerawat. S. Aureus mengakibatkan infeksi atau 

peradangan sehingga terbentuknya jerawat yang menghasilkan nanah. Sedangkan 

S. Epidermidis menghasilkan zat yang dapat menyebabkan iritasi pada area sekitar 

sehingga terjadinya pembengkakan, pecah dan kemudian mengakibatkan 

terjadinya peradangan pada jaringan kulit (Kursia dkk., 2016). 

Faktor yang mengakibatkan terjadinya jerawat yaitu hormonal, penggunaan 

kosmetika dan genetika. Hormonal merupakan sekresi kelenjar sebaceous 

hiperaktif dipicu oleh pembentukan hormone testosterone (androgen) yang tinggi, 

sehingga pada masa remaja sering timbul banyaknya jerawat pada wajah, dada, 

punggung. Selain hormon androgen yang dimiliki wanita, produksi lipid dari 

kelenjar sebasea juga dapat dipicu oleh hormon luteinizing yang terjadi saat 

menjelang menstruasi. Jerawat juga seringkali dikaitkan dengan kondisi tubuh, 

baik ketika memiliki banyak masalah ataupun saat berbahagia. Munculnya 

hormon androgen selama masa remaja dapat memainkan peran penting dalam 

darah yang menyebabkan hiperplasia serta hipertrofi kelenjar sebaceous, sehingga 

tidak heran pemicu jerawat sering dialami oleh remaja (Mustafidatulkusna dkk., 

2018). 

 

II.6 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu bakteri gram positif. 

Pembentukan dinding sel asal terbentuk dari gliserol terpolimerisasi, glukosa, dan 

N-Asetil glukosamin. Staphylococcus epidermidis merupakan anaerob fakultatif 

namun dapat juga tumbuh dengan baik dalam keadaan aerobic. Staphylococcus 
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epidermidis salah satu bakteri yang dapat mengganggu masalah kesehatan 

terutama pada kulit manusia akan menyebabkan pertumbuhan jerawat pada kulit 

(Aviany dan Pujiyanto, 2020). 

Menurut Deswita (2021) bakteri Staphylococcus epidermidis dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Divisi  : Eukariota 

Kelas  : Schizomycetes 

Ordo  : Eubacteriales 

Famili  : Micrococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus epidermidis  

 

Gambar II.3 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

(Indrawati dkk., 2020)  

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif. Sel-sel 

berbentuk bulat, memiliki diameter 0,5-1,5 µm, membelah diri lebih dari satu 

sehingga membentuk gerombolan yang tidak teratur dapat diperoleh dalam 

tunggal atau berpasangan, anaerob fakultatif, dapat tumbuh lebih cepat dan 

banyak dalam keadaan aerobic. Memiliki suhu optimum sebesar 30-40℃. Dapat 

berosilasi pada lendir hewan berdarah panas, terutama berkaitan dengan kulit 

(Rahayu, 2019).  

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit infeksi. Penyakit infeksi yang dapat disebabkan oleh 

bakteri Staphylococcus epidermidis adalah penyakit pembengkakan seperti 

jerawat. Bakteri Staphylococcus epidermis salah satu bakteri gram positif yang 

memiliki bentuk bulat, umumnya bakteri ini tersusun dalam susunan yang tidak 

beraturan seperti anggur. Bakteri Staphylococcus epidermidis dapat berubah 

menjadi invasive ketika terjadinya perubahan pada kondisi kulit, namun tidak 

patogen pada kondisi kulit normal (Qomar dkk., 2018). Salah satu bakteri dari tiga 



 

13 
 

puluh tiga spesies Staphylococcus yang tidak memproduksi koagulase yaitu 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Bakteri ini umumnya terdapat pada kulit 

sehingga sering menjadi penyebab infeksi nosokomial (Khasanah dkk., 2011). 

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan flora normal pada kulit 

manusia dan secara umum, tidak memiliki masalah bagi orang normal dan sehat. 

Namun, organisme ini menjadi patogen oportunistik yang menyebabkan 

nosokomial pada sendi dan pembuluh darah. Bakteri Staphylococcus epidermidis 

memiliki Prevalensi infeksi nosokomial pada luka bedah adalah 40%. Infeksi ini 

terjadi ketika luka pasca operasi terkontaminasi oleh bakteri tersebut sehingga 

berkembang biak dengan bebas tanpa hambatan, populasi menjadi besar sehingga 

terjadi peningkatan jumlah yang hidup di dalam tubuh (Pertiwi dkk., 2022). 

Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit pembekakan seperti jerawat, 

infeksi kulit, infeksi saluran kemih dan infeksi ginjal yaitu bakteri Staphylococcus 

epidermidis. Selain itu, bakteri ini juga dapat menyebabkan infeksi pada bayi, 

orang yang memiliki sistem imun yang rendah dan pasien yang menggunakan alat 

yang dipasang di dalam tubuh (Dermawan, 2021). 

 

II.7 Antibakteri 

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan 

dapat membunuh bakteri patogen. Infeksi disebabkan oleh bakteri atau 

mikroorganisme yang patogen. Antibakteri digolongkan berdasarkan cara kerja, 

spektrum kerja, dan daya bunuh terhadap bakteri (Pratiwi, 2019). Antibakteri 

dibedakan menjadi dua yaitu bakteriostatik yang menekan pertumbuhan bakteri 

dan bakterisidal yang dapat membunuh bakteri (Magani dkk., 2020). Antibakteri 

yang ideal menunjukkan toksisitas selektif. Seringkali lebih relatif dan tidak 

mutlak, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi obat yang toleran terhadap inang 

dapat merusak mikroorganisme penyebab infeksi (Ni’mah, 2018). 

Sistem kerja dari antibakteri yaitu merusak molekul asam nukleat dan sel 

protein dan tidak dapat diperbaiki dengan cara mendenaturasi protein yang dapat 

menyebabkan dinding sel rusak dengan membuat pembentukan sel terhambat atau 

mengubah struktur dinding sel, membuat permeabilitas membran sitoplasma 

sehingga mengganggu aliran nutrisi yang dibutuhkan oleh metabolisme bakteri 
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dan mengganggu reaksi kimia yang menghambat kerja enzim sehingga terjadinya 

gangguan metabolisme atau kematian pada sel (Rahma, 2018).  

 

II.8 Metode Aktivitas Antibakteri 

Suatu metode yang digunakan untuk menentukan tingkat sensitivitas bakteri 

terhadap senyawa antibakteri. Adapun macam-macam metode pengujian aktivitas 

antibakteri sebagai berikut:  

 

II.8.1 Metode Difusi 

Metode difusi adalah metode yang sering dilakukan untuk menganalisis 

aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja dari metode ini yaitu dengan cara 

mendifusikan senyawa antibakteri ke dalam media padat dimana bakteri uji sudah 

diinokulasi sebelumnya. Hasil yang didapat berupa ada tidaknya area bening yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan 

bakteri (Nurhayati dkk., 2020). Ada 3 cara dari metode difusi yang dilakukan 

yaitu: 

a. Metode difusi cakram 

Metode difusi cakram merupakan metode yang seringkali digunakan dalam 

proses analisis aktivitas antibakteri dan mekanisme kerja dari metode ini yaitu 

dengan meletakkan antibakteri yang telah diserap oleh kertas cakram di atas 

media yang telah ditumbuhkan bakteri uji, kemudian diinkubasi selama 24 jam 

hingga terlihat zona hambat bakteri pada area sekitar cakram (Novita, 2016). 

b. Metode silinder 

Metode silinder merupakan metode yang dilakukan dengan cara meletakkan 

silinder pada media yang sudah diinokulasi bakteri sebelumnya. Masing-masing 

silinder diletakkan dalam keadaan berdiri pada media dan diisi silinder dengan 

senyawa antibakteri yang diuji, lalu diinkubasi selama 24 jam hingga terlihat 

adanya zona hambat pada area silinder (Kapitan, 2017) 

c. Metode sumuran 

Metode sumuran merupakan metode yang dilakukan dengan cara membuat 

lubang pada media padat yang telah disebar bakteri uji dan dibuat secara tegak 

lurus (Halimathussadiah dkk., 2021). 
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II.8.2 Metode Dilusi 

Metode dilusi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menganalisis kemampuan dari senyawa antibakteri dengan menentukan 

konsentrasi hambatan minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) 

(Fatisa, 2013). Metode ini terdiri dari 2 metode yaitu: 

Metode ini digunakan dalam mengukur konsentrasi hambat minimum 

(KHM). Metode ini dilakukan dengan cara membuat urutan pengenceran agen 

antibakteri pada media yang telah ditambahkan bakteri uji. Kadar larutan agen 

antibakteri yang kecil ditandai dengan larutan yang jernih tanpa adanya 

pertumbuhan bakteri uji ditetapkan sebagai (KHM), kemudian larutan yang telah 

ditetapkan sebagai KHM dikultur ulang pada media cair tanpa bakteri dan 

diinkubasi selama 18-24 jam (Saraswati, 2015). 

a. Metode Dilusi Padat  

Metode dilusi padat digunakan untuk menentukan KBM (kadar bakterisidal 

minimum). Metode ini dilakukan dengan cara menginokulasi bakteri uji pada 

media agar yang mengandung agen antibakteri. Metode dilusi memiliki 

keuntungan yaitu satu konsentrasi agen antibakteri dapat digunakan untuk 

beberapa pengujian bakteri (Fitriana dkk., 2020).  

 

II.9 Sterilisasi 

Sterilisasi merupakan perawatan yang dilakukan untuk membebaskan suatu 

bahan atau alat dari mikroorganisme dengan cara pemanasan, penyinaran ataupun 

menggunakan bahan kimia (Akbar dkk., 2021). Golongan mikroorganisme berupa 

virus, kuman, bakteri atau jamur. Sterilisasi alat dilakukan menggunakan oven. 

Fungsi dari oven yaitu untuk mensterilkan alat yang tahan terhadap panas yang 

digunakan dalam sterilisasi udara kering dengan membebaskan alat dari semua 

jenis mikroorganisme tanpa kelembaban. Sterilisasi ini dilakukan dengan cara alat 

yang akan disterilkan dibungkus terlebih dahulu dengan kertas dan untuk alat 

bermulut ditutupi dengan kapas yang sebelumnya telah dibungkus dengan kain 

kasa, lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 160-1800℃ selama 1-2 jam (Misika, 

2019). 
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II.10 Media 

Media merupakan tempat atau sarana yang mengandung nutrisi sebagai 

makanan untuk pertumbuhan yang dibutuhkan oleh mikroorganisme. Unsur-unsur 

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam pertumbuhannya antara lain  sulfur 

(s),  magnesium (Mg), natrium (Na), Hidrogen (H), kalium (K), kalsium (Ca), 

mangan (Mn), besi (Fe), seng (Zn), tembaga (Cu), fosfor (P), kobalt (Co) dan 

oksigen (O) (Akbar dkk., 2021). 

 

II.11 Daya Hambat 

Aktivitas bakteri dapat dikatakan positif apabila area penghambatan 

terbentuk dalam bentuk area yang jelas/transparan di sekitar cakram. Zona hambat 

pada area bening yang terbentuk dapat dihitung menggunakan penggaris/jangka 

sorong (Fisma, 2021). Menurut Nasrullah dkk., (2017) dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa kategori, dimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

       Tabel II.2 Klasifikasi Zona Hambatan Pertumbuhan Mikroba 

No. Diameter Zona Hambat Zona Hambatan 

1. > 20 mm Sangat kuat 

2. 16-20 mm Kuat 

3. 10-15 mm Sedang 

4. < 10 mm Lemah 

 

II.12 Sabun 

Sabun merupakan bahan pembersih tubuh yang terdiri dari campuran 

senyawa natrium dan asam lemak. Sabun dengan kualitas tinggi didapatkan dari 

berbagai kombinasi asam lemak. Peningkatan kualitas sabun dapat diberikan 

bahan tambah seperti bahan alami, dimana penambahan bahan atau zat dalam 

sabun diharapkan mampu menghambat pertumbuhan mikroba lebih efektif 

(Mopangga dkk., 2021). 

Sabun merupakan bahan pembersih yang digunakan sebagai pembersih 

kotoran maupun bakteri yang terdapat pada kulit. Kini, penggunaan sabun sebagai 

pembersih kulit semakin meningkat dan beragam. Sabun yang dijual secara 
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komersial banyak dijumpai dalam beraneka ragam yang terdiri dari berbagai jenis, 

aroma, warna dan manfaat yang ditawarkan. Reaksi saponifikasi yang terdapat 

dalam proses pembuatan sabun dibagi menjadi dua yaitu proses panas dan proses 

dingin, kedua proses ini memiliki perbedaan dimana sabun yang terbuat dari 

proses panas dikerjakan dengan disertai reaksi saponifikasi menggunakan 

pemanas dan dilakukan pada suhu 70-80℃ sedangkan sabun yang terbuat dari 

proses dingin dikerjakan pada suhu kamar tanpa pemanas (Suksesi dkk., 2018). 

Sabun adalah salah satu pembersih yang dibuat melalui proses reaksi kimia 

antara kalium atau natrium dengan asam lemak dari minyak nabati atau hewani 

baik dalam bentuk padat, lunak, atau cair dengan penambahan pewangi dan bahan 

lain yang tidak berbahaya bagi kesehatan. Sabun terbagi dalam dua jenis 

berdasarkan bahan yang digunakan yaitu sabun yang dibuat dengan NaOH dan 

KOH. Sabun yang terbuat dengan NaOH menghasilkan sabun padat dan sabun 

yang terbuat dari KOH menghasilkan sabun cair. Sabun padat terbagi dalam tiga 

jenis yaitu sabun opaque, transparan dan translusen. Sabun yang berbentuk 

kompak, tidak tembus cahaya dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu sabun opaque. Sabun tembus pandang disebut juga sebagai sabun 

transparan, sedangkan sabun translusen memiliki sifat antara sabun opaque dan 

sabun transparan (Rahmayulis & Yeni, 2022). 
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Tabel II.3 Syarat mutu sabun pada 

No Parameter uji Satuan Persyaratan mutu 

1 Kadar Air fraksi massa, % maksimal 23 

2 pH  - 6,0-11,0 

3 Total lemak fraksi massa, % minimal 60,0 

4 Bahan tak larut dalam etanol fraksi massa, % maksimal 10,0 

5 Alkali bebas (dihitung 

sebagai NaOH) 

fraksi massa, % maksimal 0,1 

6 Asam lemak bebas (dihitung 

sebagai asam oleat) 

fraksi massa, % maksimal 2,5 

7 Kadar klorida fraksi massa, % maksimal 1,0 

8 Lemak tidak tersabunkan fraksi massa, % maksmal 0,5 

9 Cemaran mikroba   

9.1 Angka Lempeng Total 

(ALT) 

koloni/g maksimal 1 × 103 

9.2 Angka kapang dan khamir koloni/g maksimal 1 × 103 

9.3 Pseudomonas aeruginosa per 0,1 g contoh negatif 

9.4 Staphylococcus aureus per 0,1 g contoh negatif 

9.5 Candida albicans per 0,1 g contoh negatif 

Catatan: Alkali bebas atau asam lemak bebas merupakan pilihan tergantung pada 

sifatnya asam atau basa. 

 SNI 3532-2021 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

III.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium ARC (Atsiri Research Center) 

Universitas Syiah Kuala dan Laboratorium Multifungsi yaitu Laboratorium Kimia 

dan Biologi Islam Negeri Ar-raniry pada bulan Agustus 2022 hingga Februari 

2023 

  

III.2 Alat dan Bahan 

III.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu mantel pemanas (CHN.98-

I-B.1000), labu sampel (phyrex), labu leher dua (phyrex), kondensor (kaca), pipa 

penghubung kaca), pompa air (diaphragm pump), silang penghubung, ember 

(lion), erlenmeyer (phyrex), statif dan klem (besi), corong pisah (phyrex), gelas 

kimia (phyrex), gelas ukur (phyrex), wadah kaca minyak atsiri (kaca), hot plate, 

magnetic stirrer (keramik), cetakan sabun (silikon), timbangan analitik (BEL), 

oven (GP-45BE), cawan petri (kaca), desikator (kaca), labu ukur (phyrex), buret 

(phyrex), pipet ukur (phyrex), pH meter (pH Spear EUTECH) dan alat-alat uji 

antibakteri (GEA). 

 

III.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun kari (Murraya 

koenigii (L.) Spreng) dari kabupaten Aceh Besar, akuades (H2O), natrium sulfat 

anhidrat (Na2SO4) (merck), asam stearate (C18H36O2) (merck), minyak kelapa 

(Virgin Coconut Oil) (el-herbal), natrium hidroksida (NaOH) (teknis), gliserin 

(C3H8O3) (sumi asih), etanol (C2H6O) (teknis), sukrosa (C12H22O11) (teknis), 

diethanolamine (C4H11NO2) (merck), natrium klorida (NaCl) (teknis), hidrogen 

klorida (HCl) (merck), indikator fenolftalein (C20H14O4) (merck) dan nutrient agar 

(merck). 
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III.3 Prosedur Kerja 

III.3.1 Identifikasi Daun Kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) 

Identifikasi daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) dilakukan di 

Laboratorium Biologi Universitas Islam Negeri Ar-raniry. 

 

III.3.2  Isolasi Minyak Atsiri Daun Kari (Septiyaningsih dkk., 2019)  

Daun kari diambil dari daerah kota Aceh Besar. Daun kari dibersihkan 

serta dikeringkan dengan cara didinginkan pada suhu ruang selama 1 hari dan 

sebelumnya sudah dipotong terlebih dahulu dengan ukuran ± 0,4-1 cm. Daun kari 

yang telah dikeringkan dan dicincang selanjutnya ditimbang menggunakan 

timbangan analog seberat 4,5 kg, kemudian dimasukkan ke dalam labu yang telah 

dilapisi kawat kasa pada bagian bawah labu sampel dan diisi air sebanyak 500 

mL, selanjutnya ditutup bagian labu alas leher bulat dengan penutup kaca, lalu 

dipasangkan kondensor serta dipanaskan pada suhu ± 100℃ selama 6 jam 

menggunakan ketel pemanas. Destilat yang diperoleh yaitu berupa cairan minyak 

dan air, kemudian dipisahkan menggunakan corong pisah. Minyak yang masih 

mengandung sedikit air didekantasi menggunakan Na2SO4, minyak atsiri yang 

diperoleh dimasukkan kedalam botol kaca gelap dan tempat dingin. 

% Rendemen =
berat akhir (g)

berat awal (g)
 × 100% 

 

III.3.3 Pembuatan Sabun Padat Transparan (Ayu dkk., 2018) 

Berikut tabel formulasi pembuatan sabun padat transparan minyak atsiri 

daun kari: 

Tabel III.1 Formulasi pembuatan sabun padat transparan minyak atsiri daun kari: 

No. Bahan F1 F2 F3 F4 F5 

1. Minyak atsiri daun kari (mL) 0 0,2 0,4 0,6 0,8 

2. Minyak kelapa (mL) 20 20 20 20 20 

3. Asam stearat (g) 7 7 7 7 7 

4. NaOH 30% (mL) 20,3 20,3 20,3 20,3 20,3 

5. Gliserin   13 13 13 13 13 

6. Etanol (mL) 15 15 15 15 15 
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7. Sukrosa (mL) 17 17 17 17 17 

8. Diethanolamine (mL) 3 3 3 3 3 

9. NaCl (g) 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

10. Akuades (mL) 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 

Keterangan: F1 = konsentrasi 0 mL, F2 = konsentrasi 0,2 mL, F3 = konsentrasi 

0,4 mL, F4 = konsentrasi 0,6 mL, F5 = konsentrasi 0,8 mL. 

Timbang asam stearat seberat 7 g dan dileburkan kedalam 20 mL minyak 

kelapa pada suhu 70-80℃, kemudian ditambahkan 20 mL larutan NaOH 30% dan 

diaduk selama 5 menit hingga terbentuk stok sabun. Setelah terbentuknya stok 

sabun, ditambahkan gliserin 13 mL, etanol 15 mL, sukrosa 17 mL, 

Diethanolamine 3 mL dan NaCl 0,2 g serta diaduk pada suhu 50-60℃ selama 10 

menit, kemudian setelah campuran homogen ditambahkan minyak atsiri daun kari 

(0 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 6 mL dan 0,8 mL) dan 4,5 mL akuades dan diaduk 

hingga homogen, lalu setelah homogen dituangkan dalam cetakan dan didiamkan 

pada suhu kamar selama ± 24 jam.  

 

Trigliserida  NaOH Sabun  Gliserol 

 

Gambar II.4 Reaksi Saponifikasi 

(Santoso dkk., 2021) 

 

III.3.4 Uji Organoleptik (Ramadani dan Sari, 2023) 

Uji organoleptik dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

responden sebanyak 25 orang untuk mengamati fisik. Sediaan sabun padat yang 

telah diformulasi diamati warna aroma dan bentuk. 
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III.3.5 Uji Kadar Air (Fanani dkk., 2020) 

Pengujian kadar air dilakukan dengan cara masukkan cawan petri kedalam 

oven pada suhu 105℃ selama 30 menit, lalu timbang cawan yang telah 

dikeringkan menggunakan neraca analitik, kemudian sabun ditimbang seberat 5 g 

yang telah dipotong halus dan dipanaskan pada suhu 105℃ menggunakan oven 

selama 60 menit. Selanjutnya didinginkan sampai suhu ruang, lalu ditimbang dan 

diulangi sampai mencapai bobot tetap. 

Kadar Air =
𝑏1−𝑏2

𝑏1−𝑏0
 × 100% 

Keterangan: 

b0 = Berat cawan petri kosong (g) 

b1 = Berat cawan petri dan sabun sebelum pemanasan (g) 

b2 = Berat cawan petri dan sabun setelah pemanasan (g) 

 

III.3.6 Uji Alkali Bebas (Ayu dkk., 2018) 

Pengujian alkali bebas dilakukan dengan cara menimbang 10 g sabun 

padat transparan, lalu dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL. Selanjutnya 

ditambahkan 25 mL alkohol netral dan dikocok hingga bercampur, kemudian 

ditambahkan 3 tetes indikator fenolftalein. Setelah itu dititrasi dengan larutan 

HCL 0,1 N hingga warna menghilang dan dicatat volume HCL yang digunakan. 

Jumlah alkali pada sabun padat transparan dihitung dengan menggunakan rumus: 

  

Alkali bebas (%) =
V × N × BM

M × 1000
 ×   100 % 

 

Keterangan: 

V = Volume titrasi HCL (mL) 

N = Normalitas HCl (0,1 N) 

BM = Berat molekul NaOH (40 g/mol) 

M = Berat sabun (g) 
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III.3.7 Uji pH (Fanani dkk., 2020) 

 Pengujian nilai pH dilakukan menggunakan pH meter dalam larutan 

sabun 10%, dilarutkan sabun seberat 1 g kedalam 9 mL air. Pengujian dilakukan 

dengan mencelupkan elektroda yang telah dibilas menggunakan akuades kedalam 

larutan sabun pada suhu 25℃, kemudian nilai pH ditentukan setelah angka 

terbaca oleh pH meter. 

 

III.3.8 Pengujian Aktivitas Antibakteri  

III.3.8.1 Pembuatan Media NA (Indarto dkk., 2019) 

Pembuatan media NA dilakukan dengan cara menimbang NA sebanyak 

7,25 g dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer lalu ditambahkan 250 mL akuades, 

kemudian dipanaskan menggunakan hotplate (magnetic stirrer) selama ±10 menit 

hingga homogen. Media yang telah homogen disterilisasi di dalam autoklaf 

selama 15 menit pada suhu 121℃ dan ditunggu sekitar suhu 40-45℃. Tuangkan 

media kedalam cawan petri sebanyak 20 mL, lalu dibiarkan hingga memadat. 

 

III.3.8.2 Pembuatan Suspensi Bakteri (Anggraini dkk., 2021). 

 Biakan Staphylococcus epidermidis dalam media NA yang telah 

diinkubasi selama 24 jam diambil sebanyak 1 jarum ose dan dimasukkan kedalam 

tabung reaksi yang telah diisi 5 mL NaCl steril, lalu dihomogenkan menggunakan 

vortex. Suspensi yang sudah sesuai digoreskan dengan pola zig-zag pada media 

NA menggunakan cotton swab steril dan didiamkan media NA selama 5-10 menit 

agar bakteri meresap. 

 

III.3.8.3 Uji Antibakteri (Wiyono dkk., 2021) 

 Pengujian antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi 

menggunakan kertas cakram. Kertas cakram (diameter 6 mm) direndam dalam 

larutan sabun 20%, kemudian diletakkan pada atas permukaan media NA yang 

sebelumnya telah disebar kultur bakteri Staphylococcus epidermidis. Setelah itu 

sampel diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37℃. Diameter daerah hambat 

disekitar kertas cakram diukur menggunakan jangka sorong. 
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BAB IV DATA  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Data Hasil Pengamatan 

IV.1.1 Isolasi Minyak Atsiri Daun Kari 

Berikut tabel hasil isolasi minyak atsiri daun kari dengan alat destilasi uap 

air: 

IV.1.1 Tabel IV.1 Hasil isolasi minyak atsiri daun kari. 

No. Massa Daun Kari Rendemen 

1. 4,5 kg 0,082% 

 

IV.1.2 Uji Organoleptik 

Berikut tabel hasil uji organoleptik dari sabun padat transparan minyak 

atsiri daun kari: 

Tabel IV.2 Hasil uji organoleptik pada sabun padat transparan minyak atsiri daun 

kari. 

No. Sampel 

Uji Organoleptik 

Bentuk Warna Aroma 

1. F1 Padat Putih Tidak berbau 

2. F2 Padat Putih tulang  Jeruk 

3. F3 Padat Putih tulang Jeruk 

4. F4 Padat Putih tulang Jeruk 

5. F5 Padat Putih tulang Jeruk 
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IV.1.3 Uji Kadar Air, Alkali bebas dan pH 

Berikut tabel hasil uji kadar air, alkali bebas dan pH dari sabun padat 

transparan minyak atsiri daun kari:  

Tabel IV.3 Hasil uji kadar air, alkali bebas dan pH pada sabun padat transparan 

minyak atsiri daun kari. 

No. Sampel Kadar air Alkali bebas pH 

1. F1 12,18 % 0,092 % 8,05 

2. F2 10,32 % 0,076 % 7,99 

3. F3 9,94 % 0,064 % 7,91 

4. F4 8,49 % 0,052 % 7,84 

5. F5 8,09 % 0,032 % 7,72 

 

IV.1.4 Uji Antibakteri 

Berikut tabel hasil uji antibakteri dari sabun padat transparan minyak atsiri 

daun kari: 

Tabel IV.4 Hasil uji antibakteri pada sabun padat transparan minyak atsiri daun 

kari. 

No. Sampel 
Diameter Daya Hambat 

(mm) 
Kategori 

1. Minyak atsiri daun kari 30 mm Sangat kuat 

2. F1 6 mm Lemah 

3. F2 14,5 mm Sedang 

4. F3 15,5 mm Sedang 

5. F4 16,5 mm Kuat 

6. F5 17,5 mm Kuat 
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IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Isolasi Minyak Atsiri Daun Kari 

 Daun kari yang telah diisolasi dengan destilasi uap menghasilkan 

rendemen sebesar 0,082%. Hasil minyak atsiri daun kari berupa cairan berwarna 

kuning dengan aroma khas daun kari. Menurut Septiyaningsih dkk., (2019). Hasil 

minyak atsiri daun kari yang diperoleh menggunakan destilasi uap air sebesar 

0,41%. Tetapi pada penelitian ini hasil yang diperoleh tidak sesuai, hal ini 

dikarenakan pada proses pengambilan daun kari. Daun yang diambil dan 

digunakan lebih banyak dari daun kari tua. Menurut Wiharyono & Fatonah, 

(2020) rendemen minyak atsiri yang terkandung dalam daun muda dewasa lebih 

tinggi dari daun tua. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kadar klorofil pada 

daun dengan seiring bertambah usia daun hingga daun mencapai tahap 

perkembangan penuh dan ketika daun semakin tua maka kadar klorofil mengalami 

penurunan. Penurunan kadar klorofil ketika daun bertambah tua disebabkan oleh 

kerusakan klorofil pada daun akibat proses senescance. Menurut Khafid dkk., 

(2021) Proses senescence adalah suatu proses aktif penuaan pada daun, dimana 

metabolit pada daun akan didegradasi kemudian disalurkan kepada jaringan lain 

yang lebih muda yang masih aktif berkembang. Klorofil atau pigmen hijau yang 

berfungsi untuk menyerap energi dari cahaya matahari pada proses sintesis 

karbohidrat dan oksigen dari karbon dioksida dan air yang disebut fotosintesis. 

Fotosintesis dilakukan melalui metabolisme primer karbon menghasilkan 

prekursor (isopentenyl dipospat, dimetil alil pospat dan fenilalanin) untuk 

senyawa minyak atsiri. Menurut Fadila dkk., (2020) ada beberapa hal lain yang 

dapat mempengaruhi rendemen dan mutu minyak atsiri seperti spesies tanaman, 

tempat tumbuh, umur pemanenan, perlakuan awal sebelum penyulingan, metode 

penyulingan ataupun ekstraksi yang digunakan dalam menghasilkan minyak atsiri 

dan perlakuan penyulingan. 

 

IV.2.2 Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik merupakan salah satu pengujian yang dilakukan untuk 

menentukan kualitas fisik dari sabun padat transparan minyak atsiri daun kari 

yang dihasilkan. Pengujian organoleptik pada sabun padat transparan dilakukan 
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terhadap 25 panelis dalam semua konsentrasi, pengamatan yang dilakukan 

terhadap bentuk, aroma dan warna dari sabun padat transparan minyak atsiri daun 

kari. Hasil pengamatan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel IV.2, dimana 25 

panelis menyatakan bahwa sabun padat transparan minyak atsiri daun kari dengan 

semua formula menghasilkan bentuk padat, hal ini disebabkan karena 

penambahan NaOH yang berfungsi sebagai bahan pengeras dalam pembuatan 

sabun padat transparan melalui proses saponifikasi. Aroma dari sabun padat 

transparan yang dihasilkan berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan 25 

panelis menyatakan bahwa sabun padat transparan pada F1 tidak memiliki aroma, 

hal ini dikarenakan tidak adanya penambahan minyak atsiri daun kari terhadap 

sabun padat transparan, sedangkan pada F2, F3, F4, dan F5 memiliki aroma khas 

jeruk, hal ini disebabkan karena adanya kandungan limonen dalam minyak atsiri 

daun kari. Menurut Sari dkk., (2012) . Warna dari sabun padat transparan yang 

dihasilkan berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 25 panelis menyatakan 

bahwa sabun padat transparan pada F1 memiliki warna putih, hal ini dikarenakan 

tidak adanya penambahan minyak atsiri daun kari terhadap sabun, sedangkan pada 

F2, F3, F4 dan F5 memiliki warna putih tulang, hal ini dikarenakan adanya 

penambahan minyak atsiri terhadap sabun padat transparan. Menurut Zulbayu 

dkk., (2020) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembentukan 

transparansi sabun yaitu alkohol, gliserin serta yang paling berperan penting 

dalam pembentukan transparansi adalah sukrosa. 

 

IV.2.3 Uji Kadar Air 

 Pengujian kadar air merupakan salah satu metode uji untuk menentukan 

kualitas dan ketahanan suatu produk (Daud dkk., 2020). Hasil pengujian dari 

kadar air dapat dilihat pada tabel IV.3, dimana hasil kadar air pada F1 (12,18), F2 

(10,32), F3 (9,94), F4 (8,9), dan F5 (8,09). Hasil nilai kadar air yang diperoleh 

pada sabun transparan dengan penambahan minyak atsiri sudah memenuhi 

persyaratan mutu dari SNI:2021 dengan nilai maksimal yaitu 23%. Semakin 

banyak ditambahkan minyak atsiri pada sabun padat transparan maka kadar air 

yang diperoleh akan semakin sedikit. Menurut Ayu dkk., (2018) hal ini 

dikarenakan minyak atsiri bersifat hidrofobik (sukar air) sehingga penambahan 
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minyak atsiri daun kari pada  sabun transparan dapat memperoleh nilai kadar air 

yang rendah. Tingkat kekerasan atau ketahanan sabun dapat dipengaruhi oleh 

kandungan kadar air yang terdapat didalam sabun, dimana semakin tinggi kadar 

air yang ada didalam sabun maka tingkat kekerasan atau ketahanan sabun dapat 

menurun sehingga menyebabkan sabun akan mudah menyusut (Prasetiyo dkk., 

2022). Keberadaan air dan udara dapat memicu terjadinya oksidasi. Menurut 

Jalaluddin dkk., (2019) bahwa proses oksidasi dapat terjadi apabila terjadi konta 

antara sejumlah oksigen dan minyak, pembentukan peroksida yang terjadi pada 

reaksi oksidasi antara sejumlah oksigen dan minyak kemudian terurainya asam-

asam lemak disertai dengan konversi hidroksida menjadi aldehid dan keton serta 

asam-asam lemak bebas, senyawa aldehid dan keton yang dihasilkan dari reaksi 

oksidasi ini memiliki sifat mudah menguap dan seperti alkohol. 

 

IV.2.4 Uji pH 

 Pengujian pH merupakan salah satu pengujian yang dilakukan untuk 

menentukan sifat dari sabun yang dihasilkan, nilai pH 7 menunjukkan sabun 

bersifat netral dan nilai pH kurang dari 7 menunjukkan bahwa sabun bersifat 

asam, sedangkan nilai pH lebih dari 7 menunjukkan sabun bersifat basa (Fanani 

dkk., 2020). Pengujian pH pada sabun dilakukan untuk mengetahui sabun padat 

transparan dengan penambahan minyak atsiri daun kari yang dihasilkan bersifat 

asam atau basa, hal ini berkaitan dengan daya absorpsi pada kulit. Menurut 

Prasetiyo dkk., (2020) sabun yang memiliki nilai pH sangat tinggi atau sangat 

rendah dapat meningkatkan daya absorbansi kulit sehingga menyebabkan iritasi 

seperti luka, gatal, kulit kering bahkan mengelupas. Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel IV.3, dimana nilai pH pada F1 (8,05) 

basa, F2 (7,99) basa, F3 (7,91) basa, F4 (7,84) basa, F5 (7,72) basa. Dari hasil 

nilai pH semua formula yang telah diuji bahwa sabun padat transparan minyak 

atsiri daun kari telah memenuhi persyaratan mutu sabun mandi padat. Menurut 

SNI 3532:2021 nilai pH yang sesuai persyaratan mutu sabun mandi padat 

memiliki nilai pH berkisar 6,0-11,0. Nilai pH berbanding lurus dengan kadar 

alkali bebas, dimana semakin tinggi kandungan kadar alkali dalam sabun dapat 

menyebabkan nilai pH semakin basa. Menurut Widya dkk., (2021) bahwa pH 
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memiliki hubungan dengan nilai kadar alkali bebas, produk yang memiliki pH 

dengan nilai diatas 11 (basa) memiliki kadar alkali bebas yang tinggi yaitu diatas 

0,22%. 

IV.2.5 Uji Alkali bebas 

 Pengujian alkali bebas dilakukan untuk mengetahui nilai alkali yang 

terkandung dalam sabun padat transparan dengan penambahan minyak atsiri daun 

kari. Alkali bebas memiliki sifat keras. Sabun yang mengandung nilai kadar alkali 

bebas yang tinggi dapat menyebabkan iritasi pada kulit, hal ini dikarenakan  

natrium hidroksida bersifat higroskopis sehingga  menyebabkan kelembaban kulit 

menurun dengan cepat, oleh karena itu kelebihan alkali tidak boleh 0,1% (Fanani 

dkk., 2020). Berdasarkan hasil uji alkali bebas dapat dilihat pada tabel IV.5, 

dimana hasil uji pada F1 (0,092), F2 (0,076), F3 (0,064), F4 (0,052) dan F1 

(0,032). Dari hasil nilai alkali bebas sudah memenuhi persyaratan mutu sabun 

mandi padat. Menurut SNI:2021 bahwa nilai alkali bebas yaitu maksimal 0,1%. 

Kelebihan alkali bebas pada sabun dapat disebabkan karena konsentrasi alkali 

yang tinggi atau berlebih pada proses penyabunan (Aznury dkk., 2021).  

 

IV.2.6 Uji Antibakteri 

 Antibakteri merupakan zat atau senyawa yang dapat menghambat atau 

membunuh pertumbuhan bakteri patogen penyebab infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri maupun mikroorganisme dengan cara menganggu metabolismenya, 

pengendalian pertumbuhan bakteri bertujuan untuk mencegah penyakit infeksi 

dan membasmi bakteri pada inang yang terinfeksi serta perusakan bahan oleh 

bakteri (Pratiwi, 2019). Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan 

metode difusi cakram dengan kertas cakram ukuran 6 mm. Metode ini memiliki 

kelebihan yaitu karena proses pengerjaan yang dilakukan lebih cepat pada proses 

penyiapan cakram dan mudah tidak memerlukan peralatan yang khusus. Hasil 

pengamatan dilakukan dengan metode difusi cakram yang dilihat berupa daya 

hambat terhadap bakteri uji dengan terbentuknya zona bening pada area sekitar 

cakram (Nurhayati dkk., 2020). Minyak atsiri daun kari pada penelitian ini 

digunakan sebagai bahan tambah yang berfungsi untuk antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Pemilihan bakteri Staphylococcus 
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epidermidis sebagai bakteri uji karena merupakan salah satu bakteri yang terdapat 

pada kulit yang dapat menyebabkan jerawat. Menurut Kursiam dkk., (2016) 

bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang dapat menyebabkan 

iritasi pada area kulit sehingga akan membengkak, pecah dan menyebar radang ke 

jaringan kulit, hal ini diakibat karena bakteri ini berkembang pada kelenjar 

sebaceous dan tersumbat sehingga menghasilkan zat-zat yang dapat menyebabkan 

iritasi. 

 Hasil yang didapatkan berdasarkan pengujian antibakteri yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa sabun padat transparan minyak atsiri daun kari 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Hal ini 

disebabkan karena adanya kandungan senyawa antibakteri yang terdapat dalam 

minyak atsiri daun kari, salah satu senyawa antibakteri yang terkandung yaitu 

caryophyllene. Menurut Pamungkas dkk., (2022) bahwa senyawa caryophyllene 

memiliki manfaat sebagai antibakteri dan antijamur. Hasil pengujian antibakteri 

yang didapatkan pada penelitian dapat dilihat pada tabel IV.6, dimana diameter 

zona hambat yang dihasilkan minyak atsiri daun kari sebesar 30 mm termasuk 

kedalam kategori kuat. Sedangkan pada F1 sebesar 6 mm termasuk kedalam 

kategori lemah dikarenakan sabun padat transparan ini memiliki kandungan 

etanol. Menurut Hani dkk., (2018) etanol digunakan sebagai pelarut dikarenakan 

sifat yang dimiliki etanol yaitu mudah larut dalam air dan lemak dan berfungsi 

sebagai zat yang mampu menghambat bakteri, pada F2 dihasilkan zona hambat 

sebesar 14,4 mm, F3 sebesar 15,5 mm yang termasuk kedalam kategori sedang 

dan F4 dihasilkan zona hambat sebesar 16,5 mm, F5 17,5 mm yang termasuk 

dalam kategori kuat. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan minyak atsiri 

daun kari ke dalam sabun padat transparan. Menurut Kindangen dkk., (2018) 

bahwa aktivitas antibakteri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

kandungan senyawa antibakteri, konsentrasi dan jenis bakteri yang digunakan. 

 Hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa semakin besar zona 

hambat yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh besarnya volume minyak atsiri 

yang digunakan, hal ini sesuai dengan penelitian Ayu dkk., (2018) bahwa semakin 

banyak volume minyak atsiri yang ditambahkan kedalam formulasi sabun padat 

maka daya hambat bakteri yang dihasilkan semakin besar. Menurut Siregar dan 
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Aurelia, (2022) Minyak atsiri daun kari memiliki kandungan senyawa 

caryophyllene (20,45%), β-pinena (9,8%) humulene (7,56%), limonene (5,4%), β-

Phellandrene (3,80%) phytol (1,99%), copaene (0,80%), dan α-cubebene (0,29%) 

yang termasuk dalam golongan senyawa monoterpene dan sesquiterpene yang 

dapat berfungsi sebagai antibakteri. Menurut Amiliah dkk., (2021) kandungan 

monoterpene pada minyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

Senyawa monoterpene telah dibuktikan lebih cenderung berdifusi ke fasa struktur 

membran seheingga akan membuat membran mengalami pengembangan dan 

meningkatkan permeabilitas membran sehingga merusak membran yang mengikat 

protein sel bakteri. Caryophyllene merupakan salah satu senyawa dalam minyak 

atsiri daun yang mampu bakteri. Menurut Emilda, (2022) caryophyllene 

mempunyai sistem penghambatan dengan cara mengurangi ekspresi gen gtf 

(Glucosyltransferase gene) sehingga dapat mencegah terjadinya sintesis biofilm 

pada bakteri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.I Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa sabun padat transparan minyak atsiri daun kari memiliki daya hambat 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan daya hambat terbesar 

dihasilkan pada penambahan minyak atsiri 0,8 mL sebesar 17,55 mm dan 

termasuk dalam kategori kuat. 

 

V.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait kualitas sabun padat transparan dengan 

minyak atsiri dan bakteri yang berbeda yang sesuai dengan SNI 3532-2021 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Skema Kerja 

a. Isolasi Minyak Atsiri Daun Kari dengan Alat Destilasi Uap Air 

  

 

- Dibersihkan daunkari dari kotoran.  

- Dikeringkan selama 1 hari dengan cara dianginkan. 

 

  

- Dimasukkan daun kari kedalam labu alas bulat. 

- Dimasukkan akuades sebanyak 500 mL kedalam labu 

leher dua. 

- Dirangkai alat destilasi. 

- Didestilasi dengan suhu ±100℃ 6 jam. 

 

  

- Dipisahkan campuran minyak dan air dengan 

menggunakan corong pisah. 

- Ditambahkan Na2SO4 dan didekantasi. 

- Dimasukkan kedalam tempat yang gelap. 

- Disimpan pada tempat yang sejuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun kari 

4,5 kg Daun kari 

Destilat 

Daun kari 
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b. Pembuatan Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri Daun Kari 

 

  

- Dileburkan dalam 20 mL minyak kelapa pada suhu 70-

80℃. 

- Ditambahkan 20 mL NaOH 30%. 

- Diaduk selama 5 menit hingga terbentuk stok sabun. 

- Ditambahkan 13 mL gliserin. 

- Ditambahkan 15 mL etanol. 

- Ditambahkan 17 mL sukrosa. 

- Ditambahkan 3 mL diethanolamine. 

- Ditambahkan 0,2 g NaCl. 

- Diaduk selama 10 menit pada suhu 50-60℃ hingga  

     campuran homogen. 

- Ditambahkan minyak atsiri daun kari (0 mL; 0,2 mL; 0,4 

mL; 0,6 mL dan 0,8 mL) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

      

 

 

 

 

 

7 g asam stearat 

 

 

 

Sabun padat transparan 

Minyak atsiri 

Daun kari 

 

 

 

Uji Organoleptik 

 

 

 

Uji Kadar Air 

 

 Uji pH 

 

 Uji Alkalibebas 

 

 Uji Aktivitas Bakteri 
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Lampiran 2 Perhitungan 

1. Perhitungan Nilai Rendemen Minyak Atsiri Daun Kari 

% Rendemen =
berat akhir (g)

berat awal (g)
 × 100% 

=
3,7224(g)

4500 (g)
 × 100% 

= 0,082 % 

 

2. Nilai Kadar Air 

Kadar Air =
𝑏1−𝑏2

𝑏1−𝑏0
 × 100 % 

 

Formula 1 =
107,9930 − 107,5466

107,9930 − 104,3291
 × 100 % 

=
0,4464

3,6639
 × 100 % 

= 12,18 

 

Fomula 2 =
108,3408 − 107,9693

108,3408 − 104,741
 × 100 % 

=
0,3715

3,5998
 × 100 % 

= 10,32 % 

 

Formula 3 =
109,4844 − 109,1421

109,4844 − 106,0421
 × 100 % 

=
0,3423

3,4423
 × 100 % 

= 9,94 % 

 

Formula 4 =
106,0464 − 105,7371

106,0464 − 102,4058
 × 100 % 

=
0,3093

3,6406
 × 100 % 

= 8,49 % 
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Formula 5 =
107,9512 − 107,6853

107,9512 − 104,6652
 × 100 % 

=
0,2659

3,286
 × 100 % 

= 8,09 % 

 

3. Nilai Alkalibebas 

Alkalibebas (%) =
V × N × BM

M × 1000
 × 100% 

 

Formula 1 =
2,3 × 0,1 × 40

10 × 1000
 × 100% 

=
9,2

10000
 × 100% 

= 0,092 % 

Formula 2 =
1,9 × 0,1 × 40

10 × 1000
 × 100% 

=
7,6

10000
 × 100% 

= 0,076 % 

Formula 3 =
1,6 × 0,1 × 40

10 × 1000
 × 100% 

=
6,4

10000
 × 100% 

= 0,064 % 

 

Formula 4 =
1,3 × 0,1 × 40

10 × 1000
 × 100% 

=
5,2

10000
 × 100% 

= 0,052 % 
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Formula 5 =
0,8 × 0,1 × 40

10 × 1000
 × 100% 

=
3,2

10000
 × 100% 

= 0,032 % 

 

4. Diameter Zona Hambat 

• Minyak Atsiri Daun Kari 

Zona hambat =
(dvertikal − paper disk)+(dhorizontal − paper disk)

Banyaknya diameter
 

=
(35 mm − 6 mm) + (37 mm − 6 mm)

2
 

= 30 mm 

 

• Formula 1 

Zona hambat =
(dvertikal − paper disk)+(dhorizontal − paper disk)

Banyaknya diameter
 

=
(11 mm − 6 mm) + (13 mm − 6 mm)

2
 

= 6 mm 

 

• Formula 2 

Zona hambat =
(dvertikal − paper disk)+(dhorizontal − paper disk)

Banyaknya diameter
 

=
(20 mm − 6 mm) + (21 mm − 6 mm)

2
 

= 14,5 mm 
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• Formula 3 

Zona hambat =
(dvertikal − paper disk)+(dhorizontal − paper disk)

Banyaknya diameter
 

=
(21 mm − 6 mm) + (22 mm − 6 mm)

2
 

= 15,5 mm 

 

• Formula 4 

Zona hambat =
(dvertikal − paper disk)+(dhorizontal − paper disk)

Banyaknya diameter
 

=
(22 mm − 6 mm) + (23 mm − 6 mm)

2
 

= 16,5 mm 

 

• Formula 5 

Zona hambat =
(dvertikal − paper disk)+(dhorizontal − paper disk)

Banyaknya diameter
 

=
(23 mm − 6 mm) + (24 mm − 6 mm)

2
 

= 17,5 mm 
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Lampiran 3 Proses Penelitian dan Hasil Penelitian 

Lampiran 3.1 Preparasi Sampel 

Preparasi Sampel 

 

 

1. Diambil daun kari. 

 

 

2. Dicuci bersih daun kari 

 

3. Dikeringkan dengan cara dianginkan 

dibawah matahari tak langsung. 

 

4. Dipotong kecil-kecil setelah kering. 
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Lampiran 3.2 Isolasi Minyak Atsiri Daun Kari 

Isolasi Minyak Atsiri Daun Kari 

 

 

1. Penimbangan Daun Kari yang telah 

dipotong kecil-kecil. 

 

 

 

2. Proses isolasi minyak atsiri daun 

kari menggunakan metode destilasi 

uap air. 

 

 

3. Hasil Minyak atsiri daun kari  

yang telah diperoleh. 
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Lampiran 3.3 Proses Pembuatan Sabun Padat Transparan 

Proses Pembuatan Sabun Padat Transparan 

 

     

 

1. Proses pengukuran dan 

penimbangan bahan pembuatan 

sabun. 

 

 

 

 

2. Proses pembuatan sabun padat 

transparan. 

 

       

                            (a)                                 (b)                             (c)   

 

   

                                              (d)                             (e) 

3. Hasil sabun padat transparan minyaka atsiri daun kari (a) 0 mL (b) 0,2 mL 

(c) 0,4 mL (d) 0,6 mL (e) 0,8 mL. 
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Lampiran 3.4 Proses Pengujian Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri 

Daun Kari 

 

          

                            (a)                                 (b)                             (c)   

   

                                              (d)                             (e) 

 Gambar I Uji organoleptik pada sabun padat transparan minyak atsiri daun 

kari (a) 0 mL (b) 0,2 mL (c) 0,4 mL (d) 0,6 mL (e) 0,8 mL 

 

     

                                (a)                               (b)                           (c)  

    

                                            (d)                            (e)                   

Gambar II Uji kadar air pada sabun padat transparan minyak atsiri daun kari 

                    (a) 0 mL (b) 0,2 mL (c) 0,4 mL (d) 0,6 mL (e) 0,8 mL 
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(a)                            (b)                              (c) 

  

              (d)                                (e) 

Gambar III Uji pH pada sabun padat transparan minyak atsiri daun kari  

                     (a) 0 mL (b) 0,2 mL (c) 0,4 mL (d) 0,6 mL (e) 0,8 mL 

    

                        (a.1)                  (a.2)                   (b.1)              (b.2)  

    

                         (c.1)                (c.2)                  (d.1)               (d.2)  

  

                                                  (e.1)                (e.2) 

Gambar IV Uji Alkali bebas pada sabun padat transparan minyak atsiri daun   

kari (a.1) sebelum titrasi 0 mL (a.2) sesudah titrasi 0 mL (b.1) 

sebelum titrasi 0,2 mL (b.2) sesudah titrasi 0,2 mL (c.1) sebelum 
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titrasi 0,4 mL (c.2) sesudah titrasi 0,4 mL (d.1) sebelum titrasi 0,6 

mL (d.2) sesudah titrasi 0,6 mL (e.1) sebelum titrasi 0,8 mL (e.2) 

sesudah titrasi 0,8 mL. 

     

(a)        (b)                      (c)                       (d)  

Gambar V Uji antibakteri pada sabun padat transparan minyak atsiri daun kari  

                 (a) minyak atsiri daun kari (b) 0 mL (c)0,2 dan 0,4 mL (d) 0,6 mL 

dan 0,8 mL 
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Lampiran 4 Hasil Uji Identifikasi Daun Kari 
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Lampiran 5 Gambar Lembaran Kuisioner 
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Lampiran 6 Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik 

1. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F1 

No. Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 Siska Putri Putih Tidak berbau Padat 

2 Cici Romanti Putih Tidak berbau Padat 

3 Salmah Nasution Putih Tidak berbau Padat 

4 Sakabila Leha Ningrum Putih Tidak berbau Padat 

5 Husnul Khotimah Putih Tidak berbau Padat 

6 Annisa Putih Tidak berbau Padat 

7 Lebrina Latifah Putih Tidak berbau Padat 

8 Ghina Safira Putih Tidak berbau Padat 

9 Diana Mardiana Putih Tidak berbau Padat 

10 Rona Sari Putih Tidak berbau Padat 

11 Nurasiah Putih Tidak berbau Padat 

12 Irma Putih Tidak berbau Padat 

13 Tia Alifa Putih Tidak berbau Padat 

14 Yulinda Afriani Putih Tidak berbau Padat 

15 Murniati Manik Putih Tidak berbau Padat 

16 Rabiah Adawiah Putih Tidak berbau Padat 

17 Irna Sari Putih Tidak berbau Padat 

18 Dara Muslihaturrahmi Putih Tidak berbau Padat 

19 Putri Rahmi Putih Tidak berbau Padat 

20 Rabitah Rahmah Putih Tidak berbau Padat 

21 Wahyunita Putih Tidak berbau Padat 

22 Ulfa Utari Putih Tidak berbau Padat 

23 Sasriana Putih Tidak berbau Padat 

24 Nadifa Rahma Putri Putih Tidak berbau Padat 

25 Sulastriyani br Manik Putih Tidak berbau Padat 
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2. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F2 

No. Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 Siska Putri Putih tulang Jeruk Padat 

2 Cici Romanti Putih tulang Jeruk Padat 

3 Salmah Nasution Putih tulang Jeruk Padat 

4 Sakabila Leha Ningrum Putih tulang Jeruk Padat 

5 Husnul Khotimah Putih tulang Jeruk Padat 

6 Annisa Putih tulang Jeruk Padat 

7 Lebrina Latifah Putih tulang Jeruk Padat 

8 Ghina Safira Putih tulang Jeruk Padat 

9 Diana Mardiana Putih tulang Jeruk Padat 

10 Rona Sari Putih tulang Jeruk Padat 

11 Nurasiah Putih tulang Jeruk Padat 

12 Irma Putih tulang Jeruk Padat 

13 Tia Alifa Putih tulang Jeruk Padat 

14 Yulinda Afriani Putih tulang Jeruk Padat 

15 Murniati Manik Putih tulang Jeruk Padat 

16 Rabiah Adawiah Putih tulang Jeruk Padat 

17 Irna Sari Putih tulang Jeruk Padat 

18 Dara Muslihaturrahmi Putih tulang Jeruk Padat 

19 Putri Rahmi Putih tulang Jeruk Padat 

20 Rabitah Rahmah Putih tulang Jeruk Padat 

21 Wahyunita Putih tulang Jeruk Padat 

22 Ulfa Utari Putih tulang Jeruk Padat 

23 Sasriana Putih tulang Jeruk Padat 

24 Nadifa Rahma Putri Putih tulang Jeruk Padat 

25 Sulastriyani br Manik Putih tulang Jeruk Padat 
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3. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F3 

No. Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 Siska Putri Putih tulang Jeruk Padat 

2 Cici Romanti Putih tulang Jeruk Padat 

3 Salmah Nasution Putih tulang Jeruk Padat 

4 Sakabila Leha Ningrum Putih tulang Jeruk Padat 

5 Husnul Khotimah Putih tulang Jeruk Padat 

6 Annisa Putih tulang Jeruk Padat 

7 Lebrina Latifah Putih tulang Jeruk Padat 

8 Ghina Safira Putih tulang Jeruk Padat 

9 Diana Mardiana Putih tulang Jeruk Padat 

10 Rona Sari Putih tulang Jeruk Padat 

11 Nurasiah Putih tulang Jeruk Padat 

12 Irma Putih tulang Jeruk Padat 

13 Tia Alifa Putih tulang Jeruk Padat 

14 Yulinda Afriani Putih tulang Jeruk Padat 

15 Murniati Manik Putih tulang Jeruk Padat 

16 Rabiah Adawiah Putih tulang Jeruk Padat 

17 Irna Sari Putih tulang Jeruk Padat 

18 Dara Muslihaturrahmi Putih tulang Jeruk Padat 

19 Putri Rahmi Putih tulang Jeruk Padat 

20 Rabitah Rahmah Putih tulang Jeruk Padat 

21 Wahyunita Putih tulang Jeruk Padat 

22 Ulfa Utari Putih tulang Jeruk Padat 

23 Sasriana Putih tulang Jeruk Padat 

24 Nadifa Rahma Putri Putih tulang Jeruk Padat 

25 Sulastriyani br Manik Putih tulang Jeruk Padat 
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4. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F4 

No. Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 Siska Putri Putih tulang Jeruk Padat 

2 Cici Romanti Putih tulang Jeruk Padat 

3 Salmah Nasution Putih tulang Jeruk Padat 

4 Sakabila Leha Ningrum Putih tulang Jeruk Padat 

5 Husnul Khotimah Putih tulang Jeruk Padat 

6 Annisa Putih tulang Jeruk Padat 

7 Lebrina Latifah Putih tulang Jeruk Padat 

8 Ghina Safira Putih tulang Jeruk Padat 

9 Diana Mardiana Putih tulang Jeruk Padat 

10 Rona Sari Putih tulang Jeruk Padat 

11 Nurasiah Putih tulang Jeruk Padat 

12 Irma Putih tulang Jeruk Padat 

13 Tia Alifa Putih tulang Jeruk Padat 

14 Yulinda Afriani Putih tulang Jeruk Padat 

15 Murniati Manik Putih tulang Jeruk Padat 

16 Rabiah Adawiah Putih tulang Jeruk Padat 

17 Irna Sari Putih tulang Jeruk Padat 

18 Dara Muslihaturrahmi Putih tulang Jeruk Padat 

19 Putri Rahmi Putih tulang Jeruk Padat 

20 Rabitah Rahmah Putih tulang Jeruk Padat 

21 Wahyunita Putih tulang Jeruk Padat 

22 Ulfa Utari Putih tulang Jeruk Padat 

23 Sasriana Putih tulang Jeruk Padat 

24 Nadifa Rahma Putri Putih tulang Jeruk Padat 

25 Sulastriyani br Manik Putih tulang Jeruk Padat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

5. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F5 

No. Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 Siska Putri Putih tulang Jeruk Padat 

2 Cici Romanti Putih tulang Jeruk Padat 

3 Salmah Nasution Putih tulang Jeruk Padat 

4 Sakabila Leha Ningrum Putih tulang Jeruk Padat 

5 Husnul Khotimah Putih tulang Jeruk Padat 

6 Annisa Putih tulang Jeruk Padat 

7 Lebrina Latifah Putih tulang Jeruk Padat 

8 Ghina Safira Putih tulang Jeruk Padat 

9 Diana Mardiana Putih tulang Jeruk Padat 

10 Rona Sari Putih tulang Jeruk Padat 

11 Nurasiah Putih tulang Jeruk Padat 

12 Irma Putih tulang Jeruk Padat 

13 Tia Alifa Putih tulang Jeruk Padat 

14 Yulinda Afriani Putih tulang Jeruk Padat 

15 Murniati Manik Putih tulang Jeruk Padat 

16 Rabiah Adawiah Putih tulang Jeruk Padat 

17 Irna Sari Putih tulang Jeruk Padat 

18 Dara Muslihaturrahmi Putih tulang Jeruk Padat 

19 Putri Rahmi Putih tulang Jeruk Padat 

20 Rabitah Rahmah Putih tulang Jeruk Padat 

21 Wahyunita Putih tulang Jeruk Padat 

22 Ulfa Utari Putih tulang Jeruk Padat 

23 Sasriana Putih tulang Jeruk Padat 

24 Nadifa Rahma Putri Putih tulang Jeruk Padat 

25 Sulastriyani br Manik Putih tulang Jeruk Padat 
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